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Abstract

Lead acetate inhaled caused oxidative damage of liver due to the formation of free radicals. Ones of the plant that
has a high antioxidant content is Usnea baileyi. This study aims to examine the potency of fresh and boiled U.
baileyi to reducing rats liver damage induced by lead acetate. This study used randomized complete design with
nine treatments and three replications. Twenty seven male rats were randomly divided into 9 groups namely one
positive control group (given 100 mg/kb bw lead acetate), two negative control groups (given 1 ml fresh sap and 1
ml boiled sap), three groups given U. Baileyi immersion treatment in fresh sap and three group treated U.
Baileyi immersion in boiled sap with dose of 3,500 mg/kg BW, 6,000 mg/kg BW and 10,500 mg/kg BW after
induced by 100 mg/kg BW lead acetate. Treatment was given orally for 15 consecutive days The results showed
that the morphology of rats treated with U. baileyi dosages of 6,000 mg/kg bw and U. baileyi 10,500 mg/kg b w
both in fresh sap and boiled sap had morphology that was not significantly different from negative controls.
Whereas in the histological structure only the dose U. baileyi 10,500 mg/kg Bw did not show a significant
difference with negative cotrol. It can be concluded that the dose of U. baileyi 10,500 mg/kg Bw rats in boiled sap
gave the best effect in reducing damage to liver histology of rats induced by lead acetate.
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PENDAHULUAN sehingga jika terpapar dalam jangka waktu
Dalam kehidupan sehari-hari manusia panjang dapat terakumulasi dalam tubuh
terancam oleh zat kimia berbahaya yang (Librawati, 2005).Timbal yang diabsorpsi

terpapar secara langsung maupun tidak oleh tubuh akan berikatan dengan sel darah
langsung. Salah satu zat kimia yang banyak merah dan selanjutnya masuk ke dalam
digunakan dalam kehidupan sehari-hari peredaran darah, cairan ekstraseluler dan
adalah logam timbal. Logam tersebut banyak akan disimpan pada jaringan lunak yaitu hati,
digunakan sebagai bahan pengemas, pipa ginjal, saraf dan pada jaringan mineral seperti
saluran air dan alat-alat rumah tangga. Selain tulang dan gigi (Fardiaz, 1995). Timbal
itu, timbal dalam bentuk oksida digunakan memiliki kemampuan untuk menimbulkan
sebagai pewarna dalam industri kosmetik, kerusakan oksidatif pada jaringan dan
industri keramik dan peralatan rumah tangga. meningkatkan peroksidasi lemak
Sedangkan timbal dalam bentuk aerosol (Komousani T.A. and S.S. Mouselhy. 2011).
anorganik dapat masuk ke dalam tubuh Timbal juga secara langsung dapat
melalui udara yang dihirup atau makanan. menghambat kerja enzim kemudian dapat
Proses eliminasi logam timbal lambat, menghambat penyerapan mineral oleh tubuh
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(Yushui et al., 2012). Selain itu timbal juga
dapat menurunkan kadar antioksidan pada sel
atau jaringan dan meningkatkan produksi
radikal bebas (Wang et al., 2010).

Salah satu organ yang dapat mengalami
yang
berlebihan adalah hati. Hati merupakan organ

perubahan akibat paparan timbal
tubuh yang terbesar dan organ metabolisme
yang paling kompleks di dalam tubuh. Organ
ini terlibat dalam metabolisme zat makanan,
sebagian besar obat dan toksikan (Lu, 1995).
Adapun mekanisme kerusakan hati yang
diakibatkan oleh timbal adalah menginduksi
pembentukan radikal bebas dan menurunkan
tubuh

sehingga selanjutnya akan menyebabkan

kemampuan sistem  antioksidan
terjadinya stres oksidatif (Guerer & N. Ercal.
2000).

bahwa pemberian

Beberapa penelitian menyebutkan

timbal asetat dapat
merusak morfologi dan histologi hati. Oleh
karena itu, kadar antioksidan dalam tubuh
perlu ditingkatkan untuk mencegah terjadi
kerusakan jaringan akibat stres oksidatif,
terutama pada organ hati, karena antioksidan
dapat menghambat pembentukan radikal
bebas (Nurliani et al., 2012).

Pada saat ini antioksidan alami yang
baik

tumbuhan tingkat tinggi maupun tumbuhan

berasal  dari  tumbuh-tumbuhan
tingkat rendah semakin banyak diminati
masyarakat, karena mempunyai kemampuan
yang lebih baik dibandingkan

antioksidan sintetik (Julyasih et al., 2009).

dengan
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Salah satu tumbuhan tingkat rendah yang
mempunyai kandungan antioksidan yang
tinggi adalah likhen janggot kai (Usnea
baileyi).Usneabaileyi merupakan jenis likhen

yang sejak lama telah digunakan dalam

pengobatan tradisional oleh masyarakat
Indonesia. Hunneck &Yoshimura (1996)
menyatakan bahwa di dalam likhen

terkandung senyawa metabolit asam usnat
yangmemiliki aktivitas sebagai antioksidan
dan antimutagenik (Noer et al., 2009). Pada
U. baileyi ditemukan juga senyawa metabolit
sekunder lainnya yaitu asam norstictic, asam
protocetraric, dan asam salazinic, zeorin,
sterol, asam diffraktat, asam barbatat, asam
linoleat, senyawa aromatik dan vitamin C
(Ohmura, 2001; Knight, 2003). Berbagai
macam penelitian telah dilakukan untuk
yang
terkandung dalam U. baileyi. Salah satu
adalah
perendaman U. baileyi dalamvodka. Menurut
Giodino (2002), vodka dapat melarutkan

mendapatkanmetabolit ~ sekunder

diantaranya denganmelakukan

senyawa metabolit sekunderyang terkandung
dalam U. baileyi. Sedangkan menurut Ratu
(2009), nira sebagai pengganti vodka juga
memiliki kemampuan yang sama dalam
melarutkan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam U. setelah

lebih

baileyi

difermentasi dari satu malam

perendaman.

Nira merupakan cairan hasil sadapan

dari bunga jantan pohon aren yang
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mengandung gula sebanyak 7.5 - 20 % dan
dapat dijadikan minuman ringan, minuman
beralkohol, sirup aren, gula aren, nata de
arenga, cuka aren dan tuak manis (Tarwiyah
& Kemal, 2001).
menunjukkan bahwa di dalam nira terdapat

Hasil penelitian lain
bakteri Zymomonas mobilis yang memiliki
kemampuan memfermentasi
karbondioksida dan ethanol (Silalahi, 1987).

Pemanfaatan U.baileyi yang direndam dalam

gula menjadi

nira segar dan nira rebus bagi kehidupan
manusia terutama untuk pengobatan hati yang
terpapar timbal masih jarang dilakukan. Oleh
karena itu dilakukan penelitian untuk
mendapatkan dosis efektif dari rendaman
U.baileyidalamnira segar dan nirarebus yang
dapat memperbaiki kerusakan morfologi dan
histologi hati tikus yang diinduksi timbal

asetat.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang

evaporator,platform,

digunakan
adalahmaserator,
bunsen, magnetic stirrer, disposable syringe
volume 5 ml, alat bedah, alat gelas, blender,
botol film, botol kaca, botol minum hewan
uji, kandang baskom plastik dan penutup besi,
kaca objek dan kaca penutup, Heating Plate
Thermatic, jarum sonde oral, kamera,
mikroskop cahaya, mikrotom putar, neraca

timbang analitik,oven, staining jar.
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Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hewan uji, bahan uji dan
bahan kimia. Hewan uji terdiri dari tikus putih
(Rattus norvegicus) galur Wistar jantan
sebanyak 27 ekor dengan umur 8-12 minggu
dan berat badan rata-rata 200-250 gram.
Bahan yang diujikan adalah kayu angin
(Usnea baileyi)yang diperolehdari hutan
pinus Gunung Manglayang, Sumedang dan
hutan pinus Kamojang, nira segar diperoleh
dari masyarakat penyadap nira dan pembuat
gula aren di daerah Rancakalong, Sumedang
dan timbal asetat. Bahan-bahan kimia yang
diperlukan  untuk  pembuatan  preparat
histologis dengan metode parafin diantaranya
adalah larutan Bouin untuk fiksasi, garam
fisiologis NaCl (0,9%), alkohol teknis, toluol,
xylol, parafin dengan titik cair 50-55°C,
pewarna Haematoxylin dan Eosin Y, akuades,
Meyer’s albumin dan enthelan.

Jenis Penelitian
metode

Penelitian menggunakan

eksperimental di  laboratorium
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor

tunggal dengan 9 perlakuan yaitu 3 macam

dengan

kontrol, 3 macam dosis rendaman U. baileyi
dalam nira segar dan 3 macam dosis

rendaman U. baileyi dalam nira rebus.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3
kali. Hewan uji kontrol negatif diinduksi
timbal asetat dengan dosis 100 gr/kg bb

dalam CMC 0,5% berturut-turut selama 30



hari, sedangkan untuk kontrol positif 1 hanya
diberi nira segar dan kontrol positif 2 diberi
nira rebus. Dosis yang diberikan untuk
Kelompok perlakuan nira segar adalah 3.500
mg/ kg bb, 6.000 mg/kg bb dan 10.500
mg/kg bb. Demikian juga untuk Kelompok
perlakuan nira rebus dosis yang diberikan
adalah 3.500 mg/ kg bb, 6.000 mg/kg bb dan
10.500 mg/kg bb.

Prosedur kerja

Persiapan hewan uji

Hewan uji  dipelihara di kandang
hewan yang beralaskan sekam dan masing-
masing kandang berisi 3 ekor hewan uji
sesuai dengan perlakuan yang diberikan.
Sebelum diberi perlakuan hewan uji terlebih
dahulu diaklimatisasi selama 7 hari untuk
membiasakan hewan

uji  hidup dalam

lingkungan laboratorium. Makanan yang
diberikan berupa pakan pelet CV 551 dan
untuk air minum diberi air ledeng yang
diberikan

disimpan pada ruangan

secara Ad libitum. Kandang
dengan kodisi
ruangan 12 jam terang dan 12 jam gelap,
suhu ruangan sekitar 26° C dan kelembaban
60-75 %.

Pembuatan bahan uji

Pembuatan bahan uji  rendaman
U.baileyi dalam nira segar dan nira rebus
dilakukan dengan cara sediaan U.baileyi
dikeringanginkan terlebih dahulu pada udara
terbuka dan setelah kering dihaluskan dengan

menggunakan blender sampai berbentuk
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bubuk dan memiliki tekstur yang halus. Nira
segar diperolen dari penyadap nira dan
pembuat gula aren di daerah Rancakalong,
Sumedang setiap pagi hari pada hari yang
sama dengan hari perlakuan, yaitu setiap
pukul 06.00 WIB. Pembuatan rendaman U.
Baileyi dalam nira segar dilakukan dengan
cara memasukkan bubuk U. baileyi ke dalam
yang
diinginkan dan didiamkan selama 1-2 jam.

nira segar sesuai dengan dosis
Sedangkan untuk membuat rendaman U.
baileyidalam nira rebus dilakukan dengan
cara menambahkan bubuk U. Baileyi pada
nira yang sebelumnya telah direbus sampai
timbul gelembung didih dan selanjutnya
disimpan dalam lemari pendingin selama 3
malam.

Perlakuan terhadap hewan uji

Semua hewan uji kecuali kelompok
hewan uji kontrol negatif 1 dan 2 diberi
perlakuan timbal asetat setiap hari selama 30
hari dengan dosis 100 mg/kg bb yang
CMC 5%.

Pemberian Perlakuan rendaman U. baileyi

dilarutkan  dalam larutan
dalam nira segar dan nira rebus dilakukan

sehari setelah pemberian timbal asetat
selama 15 hari berturut-turut masing-masing
dengan 3 dosis yang berbeda yaitu dosis
3.500; 6.000; 10.500 mg/kg bb,

sedangkan untuk kontrol diberi CMC sebesar

dan

1 ml. Pemberian dilakukan secara oral

melalui pencekokan menggunakan suntikan

vol. 5 ml dan  jarum sonde.
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Teknik pengambilan data

Sehari setelah perlakuan dihentikan,
semua hewan uji dikorbankan dengan cara
dislokasi leher, selanjutnya dibedah, diisolasi
organ hatinya dan sebelum ditimbang
dibersihkan terlebih dahulu dengan larutan
NaCl fisiologis 0,9%.

Untuk pengamatan morfologi, yang
diamati warna dan kelainan yang tampak
pada permukaannya. Pengamatan morfologi
dilakukan secara langsung atau deskriptif
berdasarkan ketentuan dari Budiono dan S.
Herwiyanti (2000), sedangkan pengamatan
histologi dilakukan pada preparat histologi
hati yang dibuat dengan pewarnaan HE.
Penilaian dilakukan dengan memberi skor
pada parameter yang telah ditentukan. Data
yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik
non-parametrik Kruskal-Wallis. Bila terdapat
perbedaan yang nyata diantara kelompok
perlakuan, Uji

dilanjutkan dengan

Pembandingan Berganda (Uji Z).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Rendaman U. baileyi dalam
Nira Segar dan Nira Rebus terhadap
Hati
Timbal Asetat

Hasil

Morfologi Tikus yang diinduksi
pengamatan secara morfologi
meliputi warna dan kontur permukaan hati
akibat pemberian rendaman U. baileyi dalam
nira segar dan nira rebus ditampilkan pada
[tabel 1].
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Menurut Robins & Kumar (1992), hati
yang normal memiliki permukaan rata dan
halus serta berwarna merah kecokelatan,
sedangkan hati yang tidak normal memiliki
kontur yang kasar danmengalami perubahan
warna seperti memucat. Berdasarkan hasil
pengamatan secara morfologi menunjukkan
bahwa terdapat kelainan warna dan kontur
hati pada kelompok perlakuan P1 (diberi
P4  (diberi
asetat+rendaman U. baleyi 3.500 mg/kg bb

timbal  asetat), timbal
dalam nira segar) dan P7 (diberi timbal
asetat+rendaman U. baleyi 3.500 mg/kg bb
dalam nira rebus). Namun secara statistik
tidak berbeda nyata apabila dibandingkan
dengan kontrol.

Pengaruh Rendaman U. Baileyi dalam
Nira Segar dan Nira Rebus terhadap
Histologi Hati

Timbal Asetat

Tikus yang diinduksi

Pada penelitian ini, struktur histologi hati
tikus yang diamati meliputi keadaan vena
sentralis, susunan sel parenkim,
sinusoid dan inti sel hati. Hasil pengamatan
histologi hati tikus yang diberi rendaman U.
baileyi dalam nira segar dan nira rebus
disajikan pada [tabel 2].

Berdasarkan hasil pengamatan histologi
hati pada kelompok perlakuan tikus P2, P3,
P6, P7 dan P8 menunjukkan kondisi normal
dengan karakteristik lebar vena sentralis
normal, sinusoid utuh serta sel hepatosit

dengan nukleus normal dan susunan sel yang
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Warna dan kontur Hati Tikus yang diberi Rendaman U. baileyi dalam

Nira Segar dan Nira Rebus

Parameter Warna hati
Perlakuan

Rata-rata
Skor

Rata-rata
Skor

Kontur/ permukaan hati

Merah kecokelatan
Merah kecokelatan
Merah kecokelatan

P 1 = Kontrol positif
(100 mg timbal asetat)

P 2 = Kontrol negatif Merah tua
(nira segar) Merah tua
Merah tua
P 5 = Kontrol negatif ( Merah tua
nira rebus) Merah tua
Merah tua

Merah kecokelatan
Merah kecokelatan
Merah kecokelatan

P 4 = timbal asetat +
rendaman U.
baleyi3.500 mg/kg bb
dalam nira segar

P s = timbal asetat + 1  Merahtua
renda V. 2  Merahtua
baleylgfgm\s\ Merah tua

dalam nira segar

1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3

P s = timbal asetat + 1 Merah tua
rendaman U. 2 Merah tua
baleyi10.500 mg/kg bb 3 Merah tua

dalam nira segar
P 7 = timbal asetat + 1
rendaman U. 2
baleyi3.500 mg/kgbb 3
dalam nira rebus

Merah kecokelatan

Merah kecokelatan
Merah kecokelatan

P g = timbal asetat + 1 Merahtua
rendaman U. baleyi 2  Merahtua
6.000 mg/kg bb dalam 3  Merah tua
nira rebus

P o = timbal asetat + 1 Merah tua
rendaman U. 2 Merah tua
baleyil0.500 mg/kg bb 2 Merah tua

dalam nira rebus

Kasar, ada kelainan
1 Kasar, ada kelainan 1
Kasar, ada kelainan
Halus, tidak ada kelainan
0 Halus, tidak ada kelainan 0
Halus, tidak ada kelainan
Halus, tidak ada kelainan
0 Halus, tidak ada kelainan 0
Halus, tidak ada kelainan
Kasar, ada kelainan
Kasar, ada kelainan

! Kasar, ada kelainan !
Halus, tidak ada kelainan

0 Halus, tidak ada kelainan 0
Halus, tidak ada kelainan
Halus, tidak ada kelainan

0 Halus, tidak ada kelainan 0

Halus, tidak ada kelainan

Kasar, ada kelainan
1 Kasar, ada kelainan 1
Kasar, ada kelainan

Halus, tidak ada kelainan
Halus, tidak ada kelainan

0 Halus, tidak ada kelainan 0
Halus, tidak ada kelainan
0 Halus, tidak ada kelainan 0

Halus, tidak ada kelainan

Keterangan: Skor 0 = normal, Skor 1 = kerusakan ringan, Skor 2 = kerusakan parah

teratur. Sedangkan kelompok P1(kontrol

positifyang diberi timbal asetat) dan
kelompok P4 (rendaman U. baileyi dosis
3500 mg/kg BB dalam nira segar yang
diberi timbal asetat) menunjukkan derajat
kerusakan struktur hati dengan kriteria
rusak parah yang ditunjukkan dengan vena
sentralis sempit, sinusoid melebar dan
tidak utuh, sel hepatosit dengan nukleus

yang nekrosis dan susunan sel yang tidak
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Hasil
rendaman U. baileyi dalam nira segar di
3500 mg/kg BB dapat

kerusakan

teratur. ini  menunjukkan bahwa

atas  dosis
memperbaiki histologi
hatiyangdiinduksioleh timbal asetat.

Hasil pengamatan secara histologi
akibat pemberian rendaman U. baileyi
dalam nira segar dan nira rebus terhadap
organ hati tikus yang diinduksi timbal

asetat ditampilkan pada [gambar 1]
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Histologi Hati Tikusyang diberi Rendaman Usnea baileyi dalam Nira
Segar dan Nira Rebus

\WVena sentralis Sinusoid IntiSel ~ Susunan Sel ~ Skor Rata-rata Derajat
Perlakuan Skor Kerusakan
P 1 = Kontrol 1 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2 2d kerusakan
positif (100mg 2 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2 parah
timbal asetat) . . . .
3 Tidak Teratur Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2
P 2 = Kontrol 1 Teratur Utuh Normal Teratur 0 Oa normal
negatif 2 Teratur Utuh Normal Teratur 0
(1 mlnira 3 Teratur Utuh Normal Teratur 0
segar)
P 3 = Kontrol 1 Teratur Utuh Normal Teratur 0 Oa normal
negatif 2 Teratur Utuh Normal Teratur 0
(1 ml nira 3 Teratur Utuh Normal Teratur 0
rebus)
P 4 =timbal 1 Tidak Teratur  Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2 2d kerusakan
asetat + ) ) ) ) parah
rendaman U. 2 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2
2?;%;355800 3 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2
dalam nira
segar
P s = timbal 1 Teratur Tidak Utuh  Normal Teratur 1,6cd kerusakan
asetat + 2 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur ringan
rendaman U.
baleyi 6.000 3 Tidak Teratur  Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2
mg/kg BB
dalam nira
segar
P ¢ = timbal 1 Teratur Utuh Normal Teratur 0,3ab normal
asetat + 2 Teratur Utuh Normal Teratur
rendaman
U. baleyi 10.500 3 Teratur Tidak Utuh  Normal  Tidak Teratur 1
mg/kg BB
dalam nira
segar
P 7 =timbal 1 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Normal Tidak Teratur 0 0,6abc kerusakan
?Zzt(?;r;an U 2 Tidak Teratur  Tidak Utuh  Normal Tidak Teratur 1 fingan
baleyi 3.500 3 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 1
mg/kg BB
dalam nira
rebus
P s = timbal 1 Teratur Utuh Normal Teratur 0 Oa normal
asetat + 2 Teratur Utuh Normal Teratur 0
rendaman U.
baleyi 6.000 3 Teratur Utuh Normal Teratur 0
mg/kg BB
dalam nira
rebus
P ¢ = timbal 1 Teratur Tidak Utuh  Normal Teratur 1 1,3bcd kerusakan
asetat + 2 Tidak Teratur ~ Tidak Utuh  Nekrosis  Tidak Teratur 2 ringan
rendaman U.
baleyi 10.500 3 Teratur Tidak Utuh ~ Normal Teratur 1
mg/kg BB
dalam nira
rebus
Keterangan:  huruf yang sama dalam satu kolom menyatakan tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05), Skor 0 = normal, Skor 1 =

kerusakan ringan: terdapat 1-2, kategori kerusakan, Skor 2
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= kerusakan parah: terdapat 3-4 kategori kerusakan.
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Gambar 1. Fotomikrografi histologis hati setelah diberi perlakuan selama 15 hari

berturut-turut.
Keterangan: A= timbal asetat 100 mg/kg BB (P1) B= nira segar 1 ml (P2), C= nira rebus 1 ml (P3) D= timbal asetat 100
mg/kg BB+ rendaman U. baileyi dalam nira segar 3.500 mg/kg BB(P4), E=timbal asetat 100 mg/kg BB+ rendaman U.
baileyi dalam nira segar 10.500 mg/kg BB(P6), F= timbal asetat 100 mg/kg BB+ rendaman U. baileyi dalam nira rebus
6000 mg/kg BB(P8); a = vena sentralis, b = inti sel normal, ¢ = sinusoid, d = susunan sel

Kerusakan jaringan hati karena zat

toksik dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti jenis zat kimia yang terlibat, dosis
yang diberikan, dan lamanya paparan zat

tersebut seperti akut, subkronik atau kronik.
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Selain itu, hati mempunyai kemampuan
regenerasi yang tinggi. Kehilangan jaringan
akibat zat-zat toksik memacu mekanisme
dimana sel-sel hati mulai membelah dan terus

berlangsung sampai perbaikan massa jaringan
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tercapai (Junqueira, L. et al., 2007). Aktivitas
regenerasi pada hati ini terdapat pada jaringan
ikat. Jika terdapat kerusakan pada organ yang
berlangsung terus menerus dan berulang
bersamaan dengan regenerasi sel hati, maka
dapat terbentuk jaringan ikat yang berlebihan
sehingga akan mengganggu regenerasi sel hati
tersebut (Junqueira et al., 1992).

hati  diawali

Nekrosis  jaringan

dengan pembengkakan pada sitoplasma,
dilatasi retikulum endoplasma (Fawcett, and
W. Don. 2002). Nekrosis dapat terjadi karena
adanya toksin atau kurangnya oksigen secara
akut di dalam sel. Nekrosis dapat dilihat
dengan berkurangnya jumlah inti pada sel
atau hilangnya inti sama sekali, dan
pengeruhan pada sitoplasma (Thomas, 1998).
Toksikan pada hepatosit yang rusak akan
mudah berkontak dengan sinusoid, dan
apabila konsentrasi toksikan tinggi maka hal
ini akan menyebabkan kerusakan pada
sinusoid (Junqueira et al., 1992).

Pada keadaan normal, vena sentralis
merupakan sebuah pembuluh vena yang
dikelilingi oleh sel endotelium yang tersusun
rapat (Flore, 1981) dan terletak pada lobulus
hepar dengan hepatosit tersusun secara radier
ke arah vena sentralis. Di dalam hepatosit
terdapat sitoplasma yang masih utuh dengan
nukleus yang bulat. Di sepanjang hepatosit
terdapat sinusoid tempat mengalirkan darah

yang nantinya akan ditampung oleh vena
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sentralis (Flore, 1981; Junqueira, 1992;
Fawcett, 2002).
Kandungan U. baileyi diduga

mempunyai aktivitas menurunkan kerusakan
histologi hati yang diinduksi oleh timbal
asetat karena kandungan antioksidan yang
cukup tinggi di dalam U. baileyi, diantaranya
adalah saponin, flavanoid, polifenol, vitamin
C dan vitamin E (Sharma & S. Kalikotay,
2012). Flavonoid terdiri dari sejumlah besar
grup polifenol sifat antioksidan.
Menurut Bartosz (2001) flavonoid adalah

derivat fenol yang disintesis dalam jumlah

dengan

tertentudantersebar secara luas pada berbagai
tanaman tingkat tinggi dalam bentuk pigmen
dan jika senyawa flavonoid terserap oleh
tubuh makadapat berfungsi dalam fase air
seperti Vitamin C atau dalam fase lemak
(lipofilik) seperti vitamin E.

Kemampuan antioksidan dalam senyawa
fenolik dan flavonoid yang terkandung dalam
U. baileyidapat memperbaiki kerusakan pada
jaringan hati akibat radikal bebas melalui
beberapa tahap, vyaitu memutus reaksi
pembentuk radikal bebas; menyumbangkan
atom H; mereduksi radikal dengan cara
mentransfer atom H atau oksigen; mengikat
ion timbal asetat yang bersifat peroksidan;
atau mengubah

bentuk stabil (Tuminah, 2000; Hariyatmi,

hidroperoksida menjadi

2004). Dengan demikian diduga kandungan

senyawa aktif dalam U. baileyiini dapat



efektif menjadi penangkal radikal bebas dari
timbal asetat.

Vitamin E dan C dapat menghambat dan
radikal

terbentuk, sehingga kerusakan sel hati lebih

menetralkan bebas yang baru
lanjut dapat dicegah (Kumar et al., 2003).
Menurut Murray et al., (2003), vitamin C
hidrofil yang

melindungi membran sel luar terutama pada

bersifat larut dalam air

sitosol dan cairan ekstraseluler sehingga
ketika vitamin C masuk ke dalam pembuluh
darah maka akan mudah larut dalam plasma
darah. Ketika radikal bebas dari timbal asetat
masuk ke dalam pembuluh darah, vitamin C
akan langsung bekerja sebagai antioksidan
dengan mendonorkan atom hidrogen kepada
radikal bebas, sehingga strukturnya menjadi
stabil dan tidak akan merusak sel dan jaringan
di sekitanya (Dawson et al., 1992). Oleh
karena itu, kemungkinan radikal bebas yang
merusak membran sel dan menyebabkan
nekrosis pada jaringan hati dapat dicegah oleh
vitamin C yang terkandung di dalam U.
baileyi.

Menurut Patrick (2006), vitamin E
sebagai  antioksidan  berperan  dalam
melindungi hepatosit dari radikal bebas dan
menetralisir efek kerusakan yang ditimbulkan
dari paparan timbal dengan cara memutus
radikal

Berdasarkan penelitian Christijanti

rantai ~ peroksil  dan aloksil.
et al
(2010), vitamin E memiliki kemampuan untuk

menghentikan lipid peroksida dengan cara
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menyumbangkan satu atom hidrogennya dari
gugus OH kepada lipid peroksida yang
radikal
bebas yang kurang reaktif dan tidak merusak.
(2006), vitamin E

memiliki kecenderungan untuk mengekstraksi

bersifat radikal sehingga menjadi

Menurut  Sulistyowati

sebuah atom hidrogen dari senyawa lain dan
berinteraksi secara langsung dengan radikal
peroksidasi lemak sehingga atom hidrogennya
berkurang dan menjadi teroksidasi
sempurna.Menurut Mostafa et al., (2010),
vitamin E dapat larut dalam fase lemak atau
lipofilik sehingga diduga sifat timbal yang
lipofilik dapat memudahkan vitamin E yang
terkandung di dalam U. baileyi berperan
sebagai antioksidan terhadap radikal bebas
yang ditimbulkan oleh timbal asetat sehingga
radikal bebas yang ditimbulkannya menjadi
stabil dan tidak menimbulkan kerusakan pada
jaringan.

Rendaman U. baileyi dalam nira segar
dan nira rebus ini diduga dapat menurunkan
kerusakan histologi hati akibat aktivitas
timbal asetat karena adanya senyawa aktif
flavonoid, polifenol, vitamin C dan vitamin E.
Menurut Mahdi et al.,, (2008), senyawa-
senyawa tersebut termasuk antioksidan yang
mampu mencegah pembentukan radikal bebas
dan mencegah terjadinya stres oksidatif.
Pemberian rendaman U. baileyi dosis 10.500
mg/kg bb dalam nira segar (Ps) menunjukkan
dosis yang paling efektif. Hal ini karena pada

dosis tersebut, rendaman U. baileyi dalam nira
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segar mampu menarik senyawa metabolit
yang terkandung dalam kadar yang tepat dan
tidak memberikan efek toksik bagi tubuh.
yang

menyebabkan

antioksidan melebihi
tubuh
terbentuknya tannin yang bersifat toksik (Sies
H.,, W. Stahl 2005).
Rendaman U. baileyi dalam nira segar tidak
efek tidak

mengandung banyak ethanol. Semakin besar

Pemberian
kebutuhan dapat

& A. Sevanian.

memberikan toksik  karena
kadar ethanol dan senyawa metabolit yang
terkandung dalam nira maka efek antioksidan
yang didapatkan semakin kecil karena akan
berubah menjadi prooksidan (Halliwell &
JM.C. Gutteridge, 1999).
U.baileyi dosis 10.500 mg/kg bb dalam nira
segar (Ps) menghasilkansenyawa metabolit

Pemberian

yang diperlukan untuk menangkal aktivitas
radikal bebas dari timbal berada dalam kadar
yang efektif bila diberikan dalam rendaman
nira segar dengan dosis tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa senyawa metabolit U.
baileyi tergolong dalam seyawa antioksidan
karena dalam dosis ini dapat menghambat
atau mencegah oksidasi yang dialami oleh
substrat yang ada di dekatnya (Halliwell,
1999).
Perlakuan U.
baileyi dosis 6000 mg/kg bb dalam nira rebus
(Ps)
menurunkan kerusakan histologi hati tikus
yang Hal

disebabkan nira rebus memiliki kandungan

pemberian rendaman

merupakan dosis optimum dalam

terpapar timbal asetat. ini
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alkohol yang mampu menarik lebih banyak
senyawa metabolit yang terkandung pada U.
baileyi sehingga jumlah metabolit yang
diperlukan untuk menangkal radikal bebas
lebih banyak terdapat pada rendaman U.
baileyi dalam nira rebus dibandingkan pada
rendaman U. baileyi dalam nira segar.
Menurut Silalahi (1987) bakteri Z. mobilis
yang terdapat pada nira tidak mati walaupun
mengalami perebusan, karena bakteri Z.
mobilis memiliki ketahanan terhadap panas
dan asam, sehingga proses perendaman
selama 72 jam memberikan kesempatan bagi
bakteri Z. mobilis untuk memfermentasi gula
dalam nira rebus menghasilkan alkohol yang
mampu menarik kandungan U. baileyi secara
optimum bila dibandingkan rendaman U.
baileyi dalam nira segar. Rendaman U. baileyi
dosis 6000 mg/kg bb dalam nira rebus (Pg)
merupakan dosis dengan kandungan senyawa
metabolit yang efektif untuk menurunkan
kerusakan histologi hati tikus yang terpapar
timbal asetat. Berdasarkan [tabel 2]. didapat
bahwa semakin tinggi dosis rendaman U.
baileyi dalam nira rebus maka semakin kecil
kerusakan hati  yang

tingkat histologi

dihasilkan.

KESIMPULAN

Rendaman Usnea baileyi baik dalam
nira segar dan nira rebus dapat memperbaiki
kerusakan histologi maupun morfologi hati

tikus yang diinduksi timbal asetat. Dosis
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yang memberikan pengaruh terbaik dalam mg/kg bb rendaman U. baileyi pada nira segar

menurunkan kerusakan histologi hati tikus dan 6.000 mg/kg bb dalam nira rebus.

yang diinduksi timbal asetat adalah 10.000
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